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Setelah Persetujuan WTO ditandatangani di Marrakesh tahun 1994, maka secara berangsur-angsur semaa
negara anggota harus membuka pasarnya bagi negara lain. Praktis tidak adalagi hambatan yang diizinkan,
kecuali dalam hal-hal tertentu, di mana sebuah negara diperbolehkan melarang masuknya produk asing di
pasarnya. Satusatunya hambatan yang diperbolehkan dalam rangka Persetujuan WTO adalah hambatan
berupatarif. Dan pengenaan tarif inilah yang selamaini dipergunakan oleh suatu negara ketikaia
menemukan dugaan adanya produk dari negaralain yang memasuki pasarnya dengan harga dumping.

Dari kasus-kasus dumping yang diselesaikan oleh mekanisme badan penyelesaian sengketa WTO, maka
tuduhan dumping ini lebih sering diberikan oleh negara maju terhadap negara sedang berkembang. Namun
pada kasus-kasus lain terlihat juga bagaimana beberapa negara besar saling menuduh tindakan dumping bagi
negaralain. Karenaitu, berdasarkan kasus-kasus tersebut dapat ditelaah, dalam kasus-kasus apa sgjakah
suatu negara membawa kasus sengketa dumping kepada mekanisme penyel esaian sengketa WTO. Hal ini
dipandang cukup penting, mengingat Indonesia sebagai negara berkembang termasuk sering menerima
tuduhan melakukan dumping oleh negara-negara maju lainnya.

Masalah sengketa dumping bukan hanya masalah sengketa hukum antar negara biasa, terlebih lagi masalah
dumping adalah masalah perekonomian suatu negara. Sehingga di dalam sengketaini, bukan lagi pelaku
usaha yang melakukan dumping in-concreto, tetapi sudah melibatkan sengketa antar negara. Selain itu antar
negaradi duniaini juga masih menerapkan standar perhitungan dumping yang berbeda, sehingga seringkali
sengketa terjadi karena masalah tersebut juga.
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